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Abstrak

Perubahan kebijakan pemerintah dalam menyikapi pandemi COVID-19 pada pelaksanaan pendidikan di
setiap jenjang sekolah berdampak pada permasalahan yang spesifik. Pada peserta didik Sekolah Dasar
(SD), terkhusus pada level bawah (kelas 1, kelas 2, kelas 3), ditemukan fakta bahwa masih banyak peserta
didik yang belum bisa membaca dengan lancar, bahkan belum bisa membaca sama sekali. Fakta lainnya
adalah lemahnya kemampuan dalam penghitungan dasar (misalnya perkalian sederhana) dan self
regulated learning. Fakta ini juga sebagian ditemukan pada tingkat yang lebih tinggi. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN), tim mengembangkan program bantuan
dalam bentuk “Ruang Edukasi”. Melalui program ini, peserta didik dibantu meningkatkan kemampuan
membaca dan menghitung melalui latihan-latihan, dibantu menyelesaikan tugas rumah, dan dilatih untuk
mengatur jadwal belajarnya masing-masing. Hasil pelaksanaan program Ruang Edukasi ini adalah (1)
meningkatkan kemampuan membaca dan menghitung pada peserta didik dasar, (2) meningkatkan peran
masyarakat dalam mengatasi permasalahan di daerahnya, (3) membantu guru memetakan permasalahan
belajar peserta didik, (4) meningkatkan self regulated learning, (5) dan meningkatkan efektivitas dan
efisiensi penggunaan sarana dan prasarana pendidikan.

Kata kunci: Ruang Edukasi, Membaca, Menghitung, Self Regulated Learning, Sekolah Dasar
Abstract

Changes in government policy in responding to the COVID-19 pandemic regarding the implementation of
education in each school have an impact on specific problems. For elementary school students, especially
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at the lower level (grade 1, grade 2, grade 3), it was found that many students could not read fluently, or
could not even read at all. Another fact is the weakness of basic numeracy skills (for example: simple
multiplication) and self-regulated learning. This fact is also found at higher levels (grade 4, grade 5, grade
6). To solve this problem, in the Kuliah Kerja Nyata (KKN) program, we developed an assistance program
called "Ruang Edukasi". Through this program, students are helped to improve their reading and counting
skills, through exercises, help with homework assignments, and are trained to manage their own study
schedules. The results of this program are (1) increasing the ability to read and count in elementary
students, (2) increasing the role of the community in solving problems in their area, (3) helping teachers
map out students' learning problems, (4) increasing self-regulated learning, (5) and improve the
effectiveness and efficiency of the use of educational facilities and infrastructure.

Keywords: Ruang Edukasi, Reading, Counting, Self Regulated Learning, Elementary School

1. PENDAHULUAN

Pandemi virus berdampak pada sebagaian besar
bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan formal.
Pendidikan yang dilaksanakan secara formal di sekolah,
mulai dari tingkat dasar ke tingkat universitas, harus
menerima perlakuan new normal. Kondisi dimana
aktifitas harus dilaksanakan sebagaimana mestinya
namun dengan mempertimbangkan cara untuk mencegah
penyebaran virus corona lebih luas.

Pada kondisi new normal ini, pendidikan
dijalankan melalui metode jarak jauh (remote learning).
Guru dan peserta didik tidak bertemu langsung di kelas,
namun pada kelas virtual menggunakan aplikasi seperti
ZOOM Cloud Meeting, Google Meet, Skype, Bigblue
Button, dan lain sebagainya. Meskipun terdapat
permasalahan ketidaksamaan akses teknologi pada tiap
peserta didik (Morgan, 2020), tujuan penggunaan metode
ini oleh aplikasi tersebut adalah untuk mempertahankan
kondisi yang biasa dengan keadaan yang baru.

Namun, salah satu permasalahan yang muncul
dengan pembelajaran gaya baru ini adalah lemahnya
intervensi guru untuk melatih dan membimbing peserta
didik (Siswati et al., 2020), akibatnya hasil belajar peserta
didik menjadi rendah karena tidak terbiasa dengan
metode baru (Xu & Jaggars, 2013), terkhusus pada
tingkat Sekolah Dasar (SD). Kemampuan yang dituntut
pada tingkat dasar adalah kemampuan membaca dan
menghitung. Dampak lainnya adalah lemahnya self
regulated learning (SRL), dimana SRL telah menjadi isu
kunci sehingga peserta didik mampu memilih,
menggabungkan dan  mengkoordinasikan  strategi
kognitif dengan cara yang efektif (Boekaerts, 1999).

Perlu disadari bahwa permasalahan pendidikan
yang berkembang di tengah masyarakat, tidak hanya
menjadi tanggung jawab guru, namun juga setiap
komponen masyarakat. Kesadaran ini perlu ditanamkan,
dilestarikan dan dikembangkan. Sebagai salah satu
universitas yang ada di Sumatera Barat, Universitas
Negeri Padang selalu mengirimkan mahasiswa untuk
mengabdi di masyarakat melalui program Kuliah Kerja
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Nyata (KKN). Dengan program ini, maka masyarakat
menjadi bagian integratif ke dalam diri mahasiswa dan
UNP menjadi Duta Perubahan Perilaku dari BNPB
terbanyak se-Indonesia tahun 2021 (UNP, 2021).

Tentang permasalahan pendidikan di atas, di
beberapa tempat di Kota Payakumbuh, Sumatera Barat,
kami menemukan informasi yang sama, yaitu rendahnya
kemampuan membaca dan menghitung peserta didik, dan
lemahnya SRL. Perlu upaya untuk menyelesaikan
permasalahan ini. Diantaranya yang pernah dilakukan
dalam Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah
pelatihan penggunaan model pembelajaran inovatif
(Nasrun et al., 2018), pelatihan membuat media berbasis
android (Astuti et al., 2018), pelatihan pelaksanaan
praktikum sederhana (Nau & Missa, 2019), edukasi
literasi dalam era 4.0. (Megawati & Megawanti, 2019),
pelatihan classroom task (Rachmijati et al., 2019),
pelatihan penulisan karya tulis (Sulianto et al., 2019), dan
lain sebagainya.

Sebelum merumuskan program sebagai solusi,
maka perlu diadakan analisis kebutuhan (Afrizon &
Yogica, 2018). Berdasarkan kebutuhan saat ini di Kota
Payakumbuh, Sumatera Barat, maka upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan membuat sebuah program
kemasyarakatan di bidang pendidikan, yaitu Ruang
Edukasi. Ruang Edukasi berwujud tempat dan waktu
yang disediakan untuk membantu peserta didik SD
belajar. Ruang Edukasi memiliki program penambahan
jam belajar bagi peserta didik yang membutuhkan
bantuan untuk meningkatkan pemahaman terhadap
materi belajar, juga membantu mereka menyelesaikan
tugas rumah, tanpa mengurangi porsi latihan mereka.

Dengan pemaparan di atas, maka kami telah
melaksanakan program Ruang Edukasi, untuk membantu
peserta didik SD meningkatkan kemampuan literasi dan
self regulated learning. Berdasarkan pada penjelasan
tersebut, maka tim menduga bahwa dengan program
Ruang Edukasi ini (1) akan meningkatkan kemampuan
membaca dan menghitung peserta didik dasar, (2) akan
meningkatkan peran masyarakat dalam mengatasi



permasalahan di daerah masing-masing, (3) akan
membantu guru memetakan permasalahan belajar peserta
didik, (4) akan meningkatkan self regulated learning, dan
(5) akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
penggunaan sarana dan prasarana pendidikan.

2. BAHAN DAN METODE
2.1. Persiapan

Pada tahap ini, tim melakukan pemetaan
permasalahan pendidikan di Kelurahan Tiakar, Kota
Payakumbuh, Sumatera Barat. Dilanjutkan dengan
konfirmasi permasalahan dengan pihak terkait, yaitu
Kepala Sekolah dan tokoh masyarakat. Setelah
permasalahan pendidikan dirumuskan, tahap selanjutnya
adalah pemetaan wilayah untuk menetapkan lokasi dan
waktu pelaksanaan program, serta jumlah tim yang
terlibat.

2.2. Pelaksanaan

Pada tahap ini, di lokasi yang sudah ditetapkan
dan sesuai waktu yang sudah dijadwalkan, maka
dijalankan program Ruang Edukasi. Namun, pada hari
pertama dan kedua, tim melakukan sosialisasi bersama
tokoh masyarakat dan komponen kemasyarakatan
lainnya.

2.3. Evaluasi

Pada tahap ini, tim melakukan penilaian terhadap
capaian yang diperoleh. Diantaranya adalah bagaimana
perubahan sosial yang terjadi dan bagaimana respon dari
masyarakat terhadap program Ruang Edukasi ini.

2.4. Tindak lanjut

Pada tahap ini, tim menelaah kelemahan dan
kelebihan program yang sudah dituliskan dalam laporan
kegiatan. Selanjutnya dirumuskan apa tindakan yang
harus dilakukan selanjutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tahap persiapan

Pada awal, tim KKN Universitas Negeri Padang
(UNP) memetakan permasalahan yang ada di Kelurahan
Tiakar, Kota Payakumbuh, Provinsi Sumatera Barat.
Permasalahan yang ditemukan antara lain adalah (1) efek
pandemi terhadap pendidikan dasar adalah kemampuan
peserta didik menjadi lemah, yaitu kemampuan membaca
dan menghitung, (2) peran masyarakat dalam mengatasi
permasalahan pendidikan akibat pandemi, belum jelas
dan tidak terukur, (3) guru kesulitan menentukan jenis
bantuan apa yang terbaik untuk mengatasi permasalahan
di tingkat pendidikan dasar, (4) lemahnya self regulated
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learning, dan (5) penggunaan sarana dan prasarana
pendidikan yang belum efektif dan efisien.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tim
menetapkan 3 (tiga) Sekolah Dasar Negeri (SDN) di
Kelurahan Tiakar, Kota Payakumbuh, Provinsi Sumatera
Barat dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik ini memiliki keuntungan dalam pengumpulan
data agar lebih teliti (Campbell et al., 2020). Teknik ini
digunakan dengan pertimbangan jarak sekolah dengan
sekretariat KKN, waktu yang tersedia, sumber daya
manusia tim, dan kemudahan akses (perizinan)
pelaksanaan program oleh masyarakat dan pimpinan
daerah setempat. Maka tim menetapkan bahwa program
Ruang Edukasi dilaksanakan di SDN 25 Payakumbuh,
SDN 15 Payakumbuh dan SDN 51 Payakumbuh. Jarak
masing-masing sekolah dapat dilihat pada gambar-
gambar berikut.

Gambarl. Jarak Universitas Negeri Padang déngah SDN
25 Payakumbuh

Gambar 2. Jarak Universitas Negeri Padaﬁg déﬁgén V
SDN 15 Payakumbuh



red Krwin

Gambar 3. Jarak Universitas Négeri Padahéudéﬁbénﬂ
SDN 51 Payakumbuh

Tim selanjutnya menyepakati waktu dan lokasi
pelaksanaan program Ruang Edukasi. Permulaan
kegiatan adalah tanggal 24 Januari 2022. Di SDN 25
Payakumbuh, program ini dilaksanakan pada pukul
13.30-15.30 WIB setiap hari selama 4 minggu. Dalam
rentang tanggal yang sama, di SDN 15 Payakumbuh dan
SDN 51 Payakumbuh dilaksanakan pada pukul 10.30-
13.00 WIB. Program dilaksanakan di gedung sekolah
masing-masing peserta didik. Gambaran gedung sekolah
tersebut dapat dilihat pada gambar-gambar berikut.

Gambar 4. empat Pelaksanaan Program Ruang Edukasi
di SDN 25 Payakumbuh

Gambar 5. Tempat Pelaksanaan Program Ruang Edukasi
di SDN 15 Payakumbuh
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Gambar 6.~Tempat Pelaksanaan Program Ruang Edukasi
di SDN 51 Payakumbuh

Tiap gedung sekolah tersebut, setelah jam
pembelajaran berakhir, tidak digunakan untuk kegiatan
lainnya. Ini menjadi potensi yang tentu saja sangat
berharga. Dimana penggunaan sarana dan prasarana
sekolah untuk kepentingan pendidikan setelah jam belajar
normal berakhir dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi sekolah.

3.2. Tahap pelaksanaan

Program Ruang Edukasi dilaksanakan di sekolah
masing-masing peserta didik. Teknis pelaksanaan
kegiatan, dimulai dari rencana waktu, rencana tempat dan
rencana kegiatan, didiskusikan bersama dengan pimpinan
sekolah dengan tujuan terjalin komunikasi yang positif
antar dua belah pihak, dan terbentuk kerjasama dengan
pihak sekolah memberikan ruang kepada tim Ruang
Edukasi menjalankan program dengan sesungguhnya.

Gambar 7. Diskusi Program Bersama Kepala Sekolah

Pimpinan sekolah memberikan apresiasi terhadap
rencana program, dan direalisasikan dengan pelaksanaan
kegiatan. Kegiatan yang dilaksanakan berupa bimbingan
belajar untuk peserta didik sekolah dasar level bawah
(kelas 1, kelas 2, dan kelas 3). Namun jika ada peserta
didik level atas (kelas 4, kelas 5, dan kelas 6) yang tertarik
ikut dalam bimbingan belajar, maka tim juga akan
melayani mereka. Bimbingan belajar efektif diberikan



kepada peserta didik, karena dapat meningkatkan hasil
belajar pretest to posttest (Prasetya et al., 2013), dapat
meningkatkan motivasi belajar (Santoso & Rusmawati,
2019), dan juga dapat meningkatkan disiplin belajar
(Ansel & Pawe, 2021). Bimbingan terhadap peserta didik
dibedakan berdasarkan kebutuhan mereka dan gaya
belajar mereka.

Gambar 9. Bimbingan Kelompok Terhadap serta
Didik

Bagi peserta didik yang bermasalah membaca,
mereka dikelompokkan pada satu grup. Pengelompokan
juga dapat berdasarkan peminatan peserta didik (Santoso
& Rusmawati, 2019). Demikian pada permasalahan
belajar lainnya, seperti menghitung dan mengerjakan
tugas rumah. Sehingga, bentuk bimbingan dibedakan
menjadi bimbingan personal (private service) dan
bimbingan kelompok (group service).

Pelaksanaan kegiatan yang berkelanjutan setiap
harinya, tentu menampakkan kekurangan. Kekurangan-
kekurangan tersebut disikapi dalam tim melalui suatu
forum group discussion (FGD) sehingga dapat
dirumuskan solusinya.
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Gambar 10. Forum Group Discussion (FGD) Tim
Ruang Edukasi

Dinamika dalam masyarakat juga menjadi alasan
dilaksanakan FGD tersebut. Misalnya, pada awal
pelaksanaan bimbingan, masih ada peserta didik yang
tidak dapat hadir karena dilarang oleh orang tua. Padahal
peserta didik tersebut membutuhkan bantuan untuk
mengerjakan tugas rumah. Hal ini disikapi dengan
menjelaskan kepada orang tua tentang keuntungan yang
akan diperoleh oleh peserta didik, sehingga orang tua
akhirnya memberikan izin.

3.3. Tahap evaluasi

Pada tahap ini, tim mengukur perubahan yang
terjadi pada peserta didik. Tidak dalam bentuk angka dan
persentase, tim mengukur menggunakan nilai-nilai
kualitatif pada aspek respon masyarakat, sekolah, orang
tua dan peserta didik.

Masyarakat sekitar yang awalnya tidak menyadari
bahwa mereka dapat berperan dalam perbaikan
pendidikan, menjadi sadar bahwa ada peran penting
mereka disana, termasuk para orang tua. Dalam
menanamkan self regulated learning, orang tua
sharusnya memonitor capaian anak mereka (Carter Jr et
al., 2020). Hal ini dinyatakan oleh pimpinan daerah
bahwa perbaikan pendidikan memang bukan saja peran
dari sekolah sebagai instansi formal, namun juga oleh
masyarakat sekitar. Perubahan yang terjadi pada pola
pandang ini menunjukkan bahwa Ruang Edukasi dapat
memberikan dampak positif bagi masyarakat.

Pimpinan sekolah yang semula sudah mendukung
program Ruang Edukasi menyaksikan perubahan yang
terjadi secara bertahap pada peserta didik. Khususnya
pada peserta didik yang mengikuti bimbingan sesuai
dengan kesulitan belajarnya. Meningkatnya kemampuan
membaca dan menghitung peserta didik diakui dan
dirasakan oleh guru sekolah tersebut. Guru merasa puas
dengan pencapaian belajar peserta didik-nya.

Peserta didik puas terhadap kemampuan membaca
dan menghitung mereka yang semakin hari semakin
meningkat. Mereka menyatakan bahwa lebih mudah bagi



mereka membaca setelah mengikuti program Ruang
Edukasi, juga menghitung. Tim juga meminta peserta
didik mengatur jadwal belajar mereka, meskipun pada
usia mereka masih banyak bermain, namun self regulated
learning harus ditanamkan sejak awal. Peserta didik saat
ini sudah memiliki jadwal belajar masing-masing,
disamping jadwal belajar yang diberikan sekolah.
3.4. Tindak lanjut
Tim dalam laporan kegiatan menuliskan bahwa
program Ruang Edukasi agar dapat dipertahankan. Poin
pentingnya ada pada keterlibatan setiap pihak untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah masing-
masing. Bahwa pendidikan tidak hanya menjadi
tanggung jawab guru di sekolah, namun juga tanggung
jawab setiap komponen dalam masyarakat. Selanjutnya,
perubahan pola pandang terhadap pendidikan pada
masyarakat, diakomodir menjadi dasar langkah oleh
pimpinan masyarakat dan pimpinan sekolah.
Selanjutnya, dalam perencanaan pengembangan
program, maka tim merekomendasikan agar guru
mendapatkan pelatihan penggunaan dan pengembangan
e-learning. Penggunaan e-learning dalam sistem
pendidikan yang semakin terbuka saat sekarang ini
menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
guru. Dengan mengadakan pelatihan untuk guru, maka
guru akan memahami penggunaan internet sebagai
komponen utama e-learning (Somantri et al., 2017). Dari
sisi peningkatan kualitas guru, maka mengikuti pelatihan-
pelatihan literasi, maka keterampilan inovasi guru juga
akan meningkat (Rosmaini et al., 2018).

4. KESIMPULAN

Program Ruang Edukasi ini telah berhasil
meningkatkan kemampuan membaca dan menghitung
pada peserta didik dasar, meningkatkan peran masyarakat
dalam mengatasi permasalahan di daerahnya, membantu
guru memetakan permasalahan belajar peserta didik,
meningkatkan self regulated learning, dan meningkatkan
efektivitas dan efisiensi penggunaan sarana dan prasarana
pendidikan.
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